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PEDOMAN TRANSLITERASI  Pengalihan huruf Arab-Indonesa dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. A. Konsonan Arab Latin Arab Latin ا A ط Th ب B ظ Zh ت T ث ‘ ع Ts غ Gh ج J ف F ح H ق Q خ Kh ك K د D ل L ذ Dz م M ر R ن N ز Z و W س S ه H ش Sy ص ‘ ء Sh ي Y ض Dl      



B. Vokal, panjang dan diftong Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis “a”, kasrah dengan “I” , dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a) panjang = Ă misalnya    لDE  menjadi qăla Vokal (i) panjang  = Ĩ misalnya     FGE  menjadi qἷla Vokal (u) panjang = Ũ misalnya   دون menjadi dŭna  Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  Diftong (aw) =     HI    misalnya  لHE   menjadi qawlun  Diftong (ay) =    JGI  misalnya    KGL menjadi khayrun C. Ta marbŭthah (ة) Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya VWWWXرYZ[\ V\DWWWXK\ا menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya اللهVZ^ر _`  menjadi fi rahmatillãh. D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalãlah Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalãlah yang berada 



di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini : a. Al-Imãm al-Bukhãriy mengatakan …. b. Al-Bukhãriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …. c. Masya’ Allãh kãna wa mã lam yasya’ lam yakun.                               



 


